
BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Stres 

2.1.1 Definisi Stres 

Lazarus dan Folkman menyatakan bahwa stres adalah sebuah hubungan 

antara seseorang dengan lingkunganya yang di terjemahkan oleh orang tersebut 

sebagai beban atau hal yang sangat melampaui kemampuanya sehingga terganggu 

kesejahteraanya. Stres juga dapat diartikan sebagai tegangan, tekanan, dan konflik 

yang berarti.14 Slamet dan Markam menyatakan stres adalah suatu keadaan 

seseorang merasakan beban yang diperolehnya tidak sepadan dengan kemampuan 

yang dimiliki.15 

Stres merupakan suatu beban yang dirasakan dari hubungan antara individu 

dengan lingkungan serta mengancam kesejahteraanya.16 National Safety Council 

mendefinisikan stres adalah ancaman fisik, mental, emosional, dan spiritual 

seseorang yang tidak mampu dihadapi oleh dirinya. 17 Stres pada seseorang 

diartikan bahwa seseorang merasa terbebani yang berasal dari dalam diri.18 

Sedangkan menurut American Psychological Association stres merupakan 

tekanan atau berbagai gangguan dari luar diri seseorang yang dirasa tidak 

menyenangkan.19 

2.1.2 Etiologi Stres  

Stres dapat di sebabkan oleh banyak hal misalnya karena perubahan tugas 

atau pekerjaan, budaya, kehidupan kemasyarakatan yang berubah, serta tekanan 

akibat perbedaan antara idealisme dengan realitanya. Perasaan marah atau takut 

merupakan awal mula dari terciptanya baik imajinasi maupun nyata, persepsi 

seseorang terhadap stresnya. Sikap frustasi, iri, depresi, cemas, apatis merupakan 

bentuk mengekspresikan perasaan tersebut. Perasaan, sikap, dan perilaku yang 

dipengaruhi oleh stres dapat menyebabkan gangguan kesehatan tergantung reaksi 

tiap individu terhadap faktor yang mempengaruhi tingkat stresnya. 20 

Hal-hal yang dapat menyebabkan peningkatan stres disebut “stressor”. 

Penyebab tingginya tingkat stres dapat berasal dari internal maupun eksternal 

tubuh. Stressor dari internal atau yang berasal dari dalam diri misalnya gangguan 

kesehatan, gangguan fisik, dan konflik batin. Stressor dari luar tubuh atau 

eksternal seperti perubahan social, pekerjaan, hubungan dengan masyarakat dan 
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lingkungan. Stressor dapat dalam bentuk biologik, fisik, kimia, psikologi, dan 

spiritual. 21 

Stressor pada setiap individu dapat dibagi menjadi dua yaitu penyebab 

eksternal dan penyebab internal, sebagai berikut :  

a. Stressor eksternal  

Penyebab eksternal adalah penyebab yang berasal dari luar diri seseorang 

seperti perubahan bermakna dari lingkungan, perubahan peran sosial, 

pekerjaan, hubungan interpersonal maupun proses pembelajaran. Keadaan 

finansial juga dapat memicu terjadinya stres.  

b. Stressor internal  

Penyebab internal adalah penyebab yang berasal dari dalam diri seseorang 

seperti gangguan kesehatan, misal: demam, penyakit infeksi, trauma fisik, 

malnutrisi dan kelelahan. Penyebab internal juga dapat berasal dari adanya 

perasaan rendah diri (self devaluation) akibat konflik maupun frustasi dalam 

kehidupan sosial karena tidak mendapatkan yang mereka harapkan. Kondisi 

gangguan fisik seperti cacat, perasaan tidak menarik, jenis kelamin, usia dan 

intelegensi juga merupakan hal yang dapat menyebabkan timbulnya stres pada 

seseorang. 22 

2.1.3 Klasifikasi Stres 

Menurut Halan mengkasifikasikan stres berdasarkan persepsi individu 

menjadi dua yaitu : 

a. Stres negatif (Distress) 

Distress merupakan bentuk stres yang bersifat tidak menyenangkan. Rasa 

cemas yang dialami berkepanjangan dapat mengakibatkan seseorang 

mengalami keadaan psikologis yang negatif, perasaan tidak nyaman atau 

menyakitkan, dan adanya keinginan untuk menghidarinya. Stres negatif ini 

juga dapat menyebabkan gangguan pada tubuh misalnya mual, gugup, 

meningkatnya tekanan darah, dan menurunya minat belajar.  

b. Stres positif (Eustress) 

Eustress merupakan bentuk stres yang bersifat menyenangkan. 

Berbanding terbalik dengan distress, eustress justru dapat meningkatkan 

kualitas seseorang. Mempersiapkan mental, meningkatkan kualitas diri, 

meningkatkan motivasi untuk menciptakan sesuatu yang baru misalnya 

tulisan, karya atau kreasi lainya. 23 

Menurut Rice mengklasifikasikan stres berdasarkan etiologinya sebagai 

berikut : 
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a. Personality stress (stres kepribadian) 

Personality stress adalah stres yang datangnya dari dalam diri seseorang. 

Berhubungan dengan persepsi masalah yang dihadapi dan kepercayaan atas 

dirinya. Selalu berpikir dan bersikap positif akan beresiko lebih rendah 

terkena personality stress. 

b. Psychosocial stress (stres psikososial) 

Psychosocial stress adalah stres yang berhubungan dengan orang sekitar 

atau akibat dari keadaan sosial. Misalnya stres karena adaptasi dengan 

lingkungan baru atau masalah pekerjaan. 

c. Bio-ecological stress (stres bio-ekologi) 

Bio-ecological stres adalah stres yang disebabkan oleh dua hal yaitu 

ekologi dan kondisi biologis. Pertama karena ekologi atau lingkungan 

misalnya cuaca atau polusi. Sedangkan kondisi biologis misalnya menstruasi, 

jerawat, demam, asma, dan lain-lain. 

d. Job stress (stres pekerjaan) 

Job stress adalah stres karena pekerjaan. Permasalahan di pekerjaan 

misalnya persaingan di kantor, banyaknya beban kerja, harapan tidak sejalan 

dengan realita merupakan hal-hal yang memicu tingginya tingkat stres akibat 

pekerjaan. 

e. College student stress (stres mahasiswa) 

College student stress adalah stres yang di sebabkan karena kegiatan 

perkuliahan. Pemicu tingginya tingkat stres mahasiswa dapat dikarenakan 

beberapa hal. Beberapa hal tersebut dikelompokan menjadi tiga kelompok 

stressor yaitu stressor personal dan sosial, gaya hidup dan budaya serta 

stressor yang berasal dari kegiatan akademis perkuliahan itu sendiri.24 

2.1.4 Tingkatan Stres 

Stres dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan menurut Psychology 

Foundation of Australia yaitu : 

a. Stres normal 

Stres normal merupakan stres yang secara alami akan muncul di 

kehidupan misalnya setelah beraktifitas cukup keras detak jantung akan  

berdegup lebih cepat, setelah mengerjakan tugas merasa lebih lelah, dan rasa 

takut jika tidak lulus ujian. 

b. Stres ringan 

Stres ringan merupakan stres yang terjadi hanya dalam waktu yang 

singkat. Bisa terjadi dalam kurun waktu beberapa menit atau jam. Misalnya 
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mengalami kemacetan di jalan dan dimarahi dosen atau orang tua. Stressor 

tersebut dapat menimbulkan gejala seperti bibir kering, sesak nafas, lemas, 

keringat dingin, merasa takut tanpa alasan, dan merasa lega jika keadaan 

tersebut berakhir. Stres ringan tidak akan menimbulkan suatu penyakit kecuali 

jika dihadapi terus menerus. 

c. Stres sedang  

Stres sedang merupakan stres yang terjadi dalam kurun waktu beberapa 

jam hingga beberapa hari. Biasanya ditandai dengan munculnya gejala seperti 

mudah merasa lelah, mudah marah, kesulitan beristirahat, gelisah, dan mudah 

tersinggung. Tingkat stres ini dapat menimbulkan gangguan kesehatan 

seseorang. 

d. Stres berat 

Stres berat merupakan keadaan yang terjadi dalam kurun waktu beberapa 

minggu. Memiliki masalah dengan teman atau dosen secara terus menerus, 

penyakit fisik jangka panjang, dan kesulitan dalam finansial dapat menjadi 

stressor stres berat. Stressor ini menimbulkan beberapa gejala yaitu, merasa 

mudah putus asa, kehilangan gairah melakukan berbagai kegiatan, merasa 

rendah diri, dan merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di masa depan. 

e. Stres sangat berat 

Stres sangat berat merupakan keadaan kronis biasanya terjadi dalam 

kurun waktu beberapa bulan atau dalam kurun waktu yang tidak dapat di 

tentukan. Seseorang yang mengalami stres berat biasanya kehilangan motivasi 

untuk hidup. Pada tingkat stres ini seseorang dapat terindentifikasi mengalami 

depresi berat kedepanya.25 

2.1.5 Alat Ukur Stres 

Tingkat stres dapat diukur menggunakan kuesioner dengan system scoring 

yang diisi oleh responden pada suatu penelitian. Terdapat beberapa kuesioner 

yang sering digunakan untuk mengetahui tingkat stres pada mahasiswa antara 

lain : 

a. Kessler Psychological Distres Scale (K10)  

Kessler psychological distres scale terdiri dari 10 pertanyaan yang 

dapat diisi oleh responden. Penilaian dilakukan untuk kurun waktu 30 hari 

terakhir. Pengukuran skala yang digunakan adalah skala ordinal. 

1) Skor 1 = tidak pernah mengalami stres 

2) Skor 2 = jarang mengalami stres 

3) Skor 3 = kadang-kadang mengalami stres 
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4) Skor 4 = sering mengalami stres 

5) Skor 5 = selalu mengalami stres  

Kategori tingkat stres Kessler Psychological Distress Scale sebagai 

berikut : 

1) Skor <20   = tidak mengalami stres 

2) Skor 20-24  = stres ringan 

3) Skor 25-29   = stres sedang 

4) Skor ≥ 30   = stres berat 

b. Perceived Stress Scale (PSS-10) 

Perceived Stress Scale (PSS-10) terdiri dari 10 pertanyaan 

merupakan self-report questionnaire dapat mengevaluasi tingkat stres 

beberapa bulan yang lalu. Soal dalam Perceived Stress Scale akan 

menyatakan tentang perasaan dan pikiran responden dalam satu bulan 

terakhir. Perceived Stress Scale terdapat empat soal yang bersifat positif 

(pertanyaan 4,5,7, dan 8) kemudian menjumlahkan skor jawaban masing 

masih pertanyan, skor diperoleh dengan reversing responses (sebagai contoh, 

0=4, 1=3, 2=2, 3=1, 4=0). 26  

1) Skor 1 = tidak pernah 

2) Skor 2 = hampir tidak pernah 

3) Skor 3 = kadang-kadang 

4) Skor 4 = cukup sering 

5) Skor 5 = sangat sering  

Setelah semua nilai diakumulasikan, selanjutnya disesuaikan dengan 

kategori tingkatan stres PSS-10 sebagai berikut : 

1) Total skor 1-14  = stres ringan  

2) Total skor 15-26  = stres sedang 

3) Total skor > 26  = stres berat  

Skala ini dirancang untuk mengukur sejauh mana situasi dalam 

kehidupan individu yang dinilai sebagai stres. Disusun berdasarkan 

pengalaman dan persepsi individu tentang apa yang dirasakan dalam 

kehidupan mereka, yaitu perasaan tidak terprediksi (feeling of 

unpredictability), perasaan tidak terkontrol (feeling of uncontrollability) dan 

perasaan tertekan (feeling of overloaded). 

c. Hassles Assessment Scale for Student in College (HASS/Col) 
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Hassles Assessment Scale for Student in College (HASS/Col) 

merupakan suatu skala yang terdiri dari kejadian tidak menyenangkan bagi 

para mahasiswa yang terdiri dari 54 pertanyaan yang diisi oleh responden. 

Setiap kejadian diukur dalam satu bulan terakhir dalam bentuk skala sebagai 

berikut: 

1) Skor 0 = tidak pernah  

2) Skor 1 = sangat jarang  

3) Skor 2 = beberapa kali  

4) Skor 3 = sering 

5) Skor 4 = sangat sering  

6) Skor 5 = hamper setiap saat 

Seluruh penilaian di akumulasikan, kemudiaan disesuaikan dengan 

kategori stres menurut Hassles Assessment Scale for Student in College 

(HASS/Col) sebagai berikut : 

1) Skor <75   = stres ringan 

2) Skor 75-135  = stres sedang 

3) Skor > 135    = stres berat  

d. Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ) 

Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ) adalah kuesioner 

yang dirancang oleh Yusoff & Rahim (2010) untuk mengetahui tingkatan 

stres pada mahasiswa kedokteran. Kuesioner ini terdiri dari 40 pertanyaan 

yang merupakan penyebab stres pada mahasiswa kedokteran. MSSQ terdiri 

dari enam dimensi berdasarkan  penyebab stres pada mahasiswa kedokteran, 

yaitu Academic Related Stressors (ARS), Intrapersonal and Interpersonal 

Related Stressors (IRS), Teaching and Learning Related Stressors (TLRS),  

Social Related Stressors (SRS), Drive and Desire Related Stressors (DRS),  

dan Group Activities Related Stressors (GARS). Tingkatan stres pada 

kuesioner ini yaitu ringan, sedang, berat dan sangat berat.  

1) 0 – 1   = stres ringan  

2) 1,01 – 2  = stres sedang  

3) 2,01 – 3   = stres berat  

4) 3,01- 4   = stres sangat berat  

MSSQ merupakan kuesioner yang akan digunakan pada penelitian ini 

karena memiliki beberapa kelebihan yaitu telah diujicobakan pada 761 

mahasiswa fakultas kedokteran dengan berbagai macam etnis, kultur dan 

agama, memiliki sifat psikometrik yang baik serta MSSQ adalah instrumen 
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yang valid dan reliabel yang dapat mengidentifikasi jenis stressor dan 

intensitas stres pada mahasiswa kedokteran. 27 

2.1.6 Coping stress 

Coping stress adalah upaya seseorang untuk mengatasi permasalahan yang 

menyebabkan timbulnya stres sehingga dapat mengurangi tingkat stres tersebut. 

Strategi yang dapat digunakan dalam coping stress dapat berupa :  

a. Problem focused coping  

Problem focused coping yaitu upaya yang dilakukan individu untuk 

memecahkan masalah yang terkait dengan stres. Contoh upaya pemecahan 

masalah dapat berupa usaha seorang mahasiswa baru yang memiliki 

permasalahan dalam proses belajar, maka mahasiswa tersebut berusaha untuk 

mengikuti kegiatan bimbingan belajar atau belajar bersama teman di luar 

perkuliahan agar dia dapat belajar secara efektif. Umumnya strategi problem 

focused coping merupakan upaya coping yang bersifat positif. 

b. Emotion focused coping  

Emotion focused coping yaitu bentuk strategi pemecahan masalah 

dengan melakukan pendekatan secara emosional terhadap stres yang dialami 

dengan menggunakan mekanisme pertahanan. Cara yang dapat dilakukan 

dalam emotion focused coping dapat dengan menghindari masalah yang ada, 

melakukan rasionalisasi atas permasalahan yang terjadi, menyangkal 

peristiwa yang terjadi, menertawakan permasalahan yang ada atau mencari 

pandangan religius atas masalah yang dialami untuk mendapatkan dukungan. 

Seperti contoh mahasiswa yang merasa sulit pada salah satu mata kuliah, 

maka siswa tersebut akan melakukan penghindaran dengan cara tidak 

menghadiri perkuliahan tersebut. Contoh lain yaitu seseorang berusaha 

menghindari masalah yang ada dengan bersenang-senang bersama teman-

temannya, namun cara-cara tersebut tidak selalu baik untuk menghadapi suatu 

masalah. Strategi problem focused coping bekerja lebih baik dibandingkan 

emotion focused coping.  

Penelitian yang lebih lanjut oleh Lazarus dan Folkman mengemukakan 8 

strategi coping yang berbeda, yaitu:  

a. Confrontative coping  

Merupakan suatu usaha untuk mengubah keadaan yang dianggap 

menekan atau membahayakan secara agresif, tingkat kemarahan yang cukup 

tinggi, berusaha untuk mendapatkan yang diinginkan dan melakukan 

pengambilan resiko.  
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b. Planful problem solving  

Merupakan usaha-usaha untuk mengubah keadaan yang dianggap 

mengancam dengan penuh analisis dan hati-hati untuk menyelesaikan 

masalah.  

c. Seeking Social support  

Suatu usaha yang dilakukan individu untuk mendapatkan dukungan 

sosial, kenyamanan emosional dan bantuan informasi dari orang lain.  

d. Self control  

Usaha untuk mengatur perasaan ketika menghadapi situasi dengan 

tekanan.  

e. Distancing  

Usaha yang dilakukan untuk tidak terlibat atau menghindari masalah.  

f. Positive reappraisal  

Usaha untuk mencari makna positif dari permasalahan dengan berfokus 

pada pengembangan diri termasuk melibatkan diri dalam hal-hal yang 

religius.  

g. Accepting responsibility  

Usaha untuk menyadari atau mencoba menerima tanggung jawab dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi.  

h. Escape-avoidance  

Suatu reaksi berkhayal dan usaha menghindari atau melarikan diri dari 

masalah yang dihadapi.28 

2.1.7 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Stres  

a. Faktor kondisi individu: umur, jenis kelamin, tahap kehidupan, gaya perilaku 

seseorang, faktor genetik, intelegensi, pendidikan, suku, kebudayaan, status 

ekonomi, kondisi fisik;  

b. Karakteristik kepribadian: introvert-ekstrovert, stabilitas emosi secara 

umum, kepribadian hardiness (ketabahan), locus of control (pusat kendali);  

c. Faktor sosial-kognitif: dukungan sosial yang dirasakan, jaringan sosial, 

kontrol pribadi yang dirasakan;  

d. Hubungan dengan lingkungan sosial, dukungan sosial yang diterima, 

integrasi dalam jaringan sosial;  

e. Strategi coping.29  
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2.2 Pendidikan Kedokteran 

Pendidikan dokter merupakan pendidikan akademik profesional yang 

diselenggarakan di tingkat universitas. Pendidikan kedokteran adalah pendidikan formal 

yang terdiri atas tahap pendidikan akademik dan profesi sebagai satu kesatuan pada 

jenjang pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh Fakultas Kedokteran yang 

terakreditasi untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi di bidang 

kedokteran. Peserta didik pendidikan kedokteran selanjutnya disebut Mahasiswa 

Kedokteran sebagai peserta didik yang mengikuti proses pendidikan akademik, profesi, 

residensi, magang, untuk mencapai kompetensi dokter, dokter spesialis, dokter 

subspesialis yang disyaratkan.30 Pada sistem perkuliahan kedokteran mahasiswa dituntut 

untuk mengikuti kurikulum yang komprehensif dan penilaian yang bersifat kompetitif.31 

Pendidikan Kedokteran yang menggunakan kurikulum berbasis kompetensi 

dengan sistem pembelajaran student-centered dapat menjadi salah satu penyebab stres 

bagi mahasiswa kedokteran.32 Sistem pembelajaran tersebut mengharuskan mahasiswa 

berpartisipasi aktif dalam mendapatkan pengetahuannya sendiri, yang terkadang harus 

dilakukan dalam waktu yang singkat dengan jadwal perkuliahan yang cukup padat. Jika 

mahasiswa tidak dapat mengatasi stresnya dengan baik, hal tersebut tentu akan 

memengaruhi prestasi belajarnya. Berbagai penelitian menunjukkan terdapat hubungan 

antara tingkat stres dengan hasil belajar.36,38 

Problem-Based Learning (PBL) adalah sebuah pendekatan yang menantang 

peserta didik untuk belajar melalui kasus atau masalah yang dapat ditemukan dalam 

pekerjaan sehari-hari. PBL adalah format yang secara bersamaan mengembangkan 

kedua strategi pemecahan melalui disiplin pengetahuan dasar dan keterampilan dengan 

menempatkan siswa untuk berperan aktif dalam memecahkan masalah yang dihadapkan 

dengan situasi yang kurang terstruktur sehingga mensimulasikan jenis masalah yang 

akan dihadapi di masa depan dengan berbagai masalah yang kompleks. PBL merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. PBL membuat perubahan mendasar, 

yaitu dari fokus pada pengajaran menjadi fokus pada pembelajaran. Proses ini bertujuan 

untuk menggunakan pemecahan masalah yang melibatkan para peserta didik dan 

meningkatkan pembelajaran dengan memotivasi peserta didik bahwa masalah tersebut 

akan terjadi di lapangan. Adapun beberapa aspek yang dapat mendefinisikan pendekatan 

PBL adalah sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran terjadi dalam konteks tugas yang dapat dipercaya, isu, dan 

masalah kasus, yang selaras dengan keprihatinan pada dunia nyata. 
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2. Pada pelaksanaan PBL, mahasiswa dan instruktur menjadi co-learners, co-planners, 

co-producers, dan co-evaluators saat mereka merancang, mengimplementasikan, 

dan terus menyempurnakan kurikulum mereka. 

3. Pendekatan PBL didasarkan pada penelitian akademis yang solid pada pembelajaran 

dan pada praktek-praktek terbaik yang mempromosikannya. Pendekatan ini 

merangsang mahasiswa untuk bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri, 

karena hanya ada beberapa kuliah, tidak ada urutan terstruktur bacaan yang 

ditugaskan, dan sebagainya. 

4. PBL mendorong kolaborasi antara mahasiswa, menekankan pengembangan 

keterampilan pemecahan masalah dalam lingkup praktek profesional, 

mempromosikan penalaran yang efektif dan self directed learning, dan bertujuan 

untuk meningkatkan motivasi untuk menjadi individu yang selalu long life learner. 

36 

Menjadi mahasiswa baru merupakan status yang disandang oleh seseorang 

di tahun pertama kuliahnya. Pada awal menempuh pendidikan di perguruan tinggi, 

mahasiswa dihadapkan pada berbagai macam tantangan dan perubahan dalam hidup. Ini 

disebabkan oleh adanya perbedaan sifat pendidikan di SMA dan perguruan tinggi, 

meliputi perbedaan kurikulum dan sistem pembelajaran, disiplin, serta hubungan antara 

mahasiswa dan dosen.37 Santrock menjelaskan bahwa masa transisi dari sekolah menuju 

ke perguruan tinggi melibatkan suatu perpindahan menuju struktur sekolah yang lebih 

besar dan lebih impersonal, meliputi interaksi dengan teman sebaya, yang berasal dari 

latar belakang geografis dan etnis yang beragam, ditambah pula dengan adanya tekanan 

untuk mencapai prestasi akademik, seperti memperoleh nilai yang baik. 38  

2.3 Stres Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

2.2.1 Etiologi Stres Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Menjadi mahasiswa tidak terlepas dari berbagai kegiatan baik kegiatan 

akademik maupun kegiatan non akademik. Dalam kegiatanya mahasiswa juga 

tidak terlepas dari stres. Kehidupan akademik, tuntutan dari eksternal dan tuntutan 

dari harapan sendiri dapat menjadi sumber dari tingginya tingkat stres. Berbagai 

tugas perkuliahan, beban belajar, tuntutan orang tua untuk keberhasilan 

kuliahnya, dan penyesuaian sosial di lingkungan kampusnya yang menjadi 

tuntutan eksternal. Kemampuan mahasiswa dalam mengikuti pelajaran dapat 

menjadi tuntutan dari harapan sendiri.39 Stres pada mahasiswa dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor yaitu tuntutan institusi, masalah keuangan, tuntutan sosial, 
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tuntutan yang berasal dari diri sendiri, tuntutan keluarga, manajemen waktu, 

konflik budaya, masalah agama dan tuntutan fakultas. 

Penyebab stres pada mahasiswa kedokteran terdiri kedalam enam kelompok 

yaitu stressor terkait akademik, stressor terkait hubungan interpersonal dan 

intrapersonal, stressor terkait hubungan belajar mengajar, stressor terkait 

hubungan sosial, stressor terkait keinginan dan pengendalian, serta stres terkait 

aktivitas kelompok. 

Pada sistem perkuliahan kedokteran mahasiswa dituntut untuk mengikuti 

kurikulum yang komprehensif dan penilaian yang bersifat kompetitif, hal itu akan 

menyebabkan tekanan mental serta rasa takut berlebih terhadap kemungkinan 

untuk gagal dalam proses perkuliahan. Beberapa sumber menyatakan bahwa 

tekanan mental didunia perkuliahan tersebut akan menimbulkan suatu keadaan 

yang disebut stres akademik. Stres akademik adalah suatu istilah yang biasa 

digunakan untuk mendeskripsikan suatu tekanan mental akibat dunia perkuliahan 

dan menimbulkan efek negatif seperti rasa takut berlebih terhadap kegagalan atau 

dengan kata lain stres akademik adalah suatu istilah yang digunakan untuk 

mengambarkan keadaan stres pada dunia perkuliahan. 

Faktor-faktor yang menyebabkan stres bagi mahasiswa di dunia perkuliahan 

dapat di kategorikan sebagai berikut : 

a. Stres akibat pendaftaran dan penerimaan perkuliahan 

b. Stres akibat mata perkuliahan, persiapan ujian baik secara lisan maupun 

tulisan, serta ujuan praktek 

c. Stres akibat adanya masalah dengan dosen, metode pengajaran, dosen yang 

sulit di pahami, menemui dan menghadapi dosen yang perfectionist. 

d. Stres akibat persaingan dengan teman 

e. Stres akibat lingkungan kelas yang kurang mendukung, seperti kelas kotor, 

bising, dan lain-lain 

f. Stres akibat keadaan finansial yang tidak mendukung  

Stres akibat kekhawatiran akan masa depan, harapan orang tua, maupun 

harapan dari diri sendiri dalam perkuliahan.31 

Penyebab potensial stres pada mahasiswa kedokteran antara lain:  

a. Adjustment to the Medical School Environment  

Sumber stres mahasiswa kedokteran bervariasi berdasarkan tingkatan 

perkuliahannya. Pada mahasiswa tingkat pertama, stres yang dialami sebagian 

besar disebabkan karena perubahan dalam lingkungan pembelajaran dan 
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pertemanan yang baru. Pada mahasiswa tingkat akhir dapat disebabkan karena 

mengerjakan skripsi.  

b. Ethical Conflicts  

Beberapa orang mahasiswa memiliki hubungan interpersonal dengan 

beberapa dosen ataupun pejabat tinggi di Fakultas Kedokteran di luar kampus. 

Hal tersebut membuat mahasiswa tersebut harus menciptakan citra yang baik 

hal tersebut dapat menimbulkan stres karena mereka dituntut untuk tidak 

melakukan kesalahan dan selalu menjaga sikap dengan baik.  

c. Exposure to Death and Human Suffering  

Sebagai mahasiswa kedokteran terutama yang sedang atau telah menjalani 

tahap klinik, mereka akan selalu dihadapi dengan keadan dimana pasien 

datang dengan kemungkinan untuk sembuh dari penyakitnya sangat kecil. Hal 

tersebut dapat menjadi penyebab stres karena sebagai mahasiswa kedokteran 

tidak bisa melakukan apapun untuk menolong pasien tersebut.  

d. Student Abuse  

Beberapa mahasiswa kedokteran, baik laki-laki maupun perempuan 

melaporkan sebagai korban dari ketidakadilan ataupun diskrimiasi. Stres 

karena hal ini disebabkan karena mahasiswa merasa tidak diperlakukan adil, 

korban dari penyalahgunaan verbal dan penyalahgunaan instutusi (nilai yang 

tidak adil, tugas yang terlalu banyak), maupun diskriminasi merupakan 

permasalahan serius yang menyebabkan mahasiswa menjadi stres.  

e. Personal Life Event  

Pengalaman pribadi seperti kematian pada anggota keluarga ataupun penyakit 

yang dialami mahasiswa dapat menjadi salah satu penyebab stres pada 

mahasiswa kedokteran.  

f. Educational Debt  

Biaya pendidikan yang tergolong cukup tinggi dapat menimbulkan efek stres 

pada mahasiswa. 40  

2.2.2 Penyebab Stres pada Mahasiswa Kedokteran 

Menurut Yusoff dan Rahim stressor pada mahasiswa kedokteran terbagi 

menjadi enam kelompok yaitu :  

1. ARS (Academic Related Stressor)  

Stressor terkait akademik dapat diakibatkan oleh universitas, perguruan 

tinggi, pendidikan, maupun kegiatan kemahasiswaan. Termasuk system 

perkuliahan, ujian, teknik penilaian, metode kenaikan tingkat, jadwal 
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perkuliahan, aktifitas mahasiswa yang terkait dengan kegiatan akademik 

seperti memperoleh hasil yang tidak memuaskan dalam ujian, harapan yang 

tinggi dalam belajar, materi belajar yang sangat banyak, kesulitan untuk 

memahami materi, kurangnya waktu untuk melakukan perbaikan, saingan 

yang banyak dalam perkuliahan, dan kesulitan untuk menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh dosen. Banyak penelitian yang telah melaporkan bahwa 

stressor utama dari mahasiswa kedokteran merupakan stressor terkait 

akademik.  

2. IRS (Interpersonal & Intrapersonal Related Stressor)  

Stressor terkait interpersonal dan intrapersonal terkait pada bentuk 

hubungan antar individu dan dalam individu sendiri yang dapat menyebabkan 

stres. Stressor intrapersonal umumnya berkaitan dengan hubungan dalam diri 

sendiri misalnya, kurangnya motivasi untuk belajar dan masalah yang ada 

dalam diri sendiri. Sedangkan stressor interpersonal umumnya terkait 

hubungan dengan orang lain seperti komunikasi verbal, fisik dan emosional, 

serta masalah dengan dosen, rekan-rekan dan staff.  

3. TLRS (Teaching and Learning Related Stressor)  

Stressor terkait proses belajar-mengajar dan pembelajaran mengacu 

pada kegiatan yang berkaitan dengan proses belajar atau mengajar. Umumnya 

berkaitan dengan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen, kompetensi dosen 

dalam mengajar mahasiswa, kualitas feedback yang diberikan oleh dosen 

untuk mahasiswa, dukungan yang diberikan oleh dosen kepada mahsiswa, dan 

kejelasan tujuan pembelajaran yang diberikan oleh dosen kepada mahasiswa.  

4. SRS (Social Related Stressor)  

Stressor terkait sosial mengacu pada bentuk hubungan sosial dengan 

masyarakat. Umumnya berkaitan dengan waktu libur yang dihabiskan 

bersama keluarga dan teman, bekerja sama dengan masyarakat dan 

menghadapi masalah pasien.  

5. DRS (Drive & Desire Related Stressor)  

Stressor terkait dorongan dan keinginan mengacu sikap, emosi, pikiran 

dan perilaku yang dipengaruhi oleh kekuatan internal dan eksternal. 

Uumumnya berkaitan dengan rasa malas untuk belajar karena berbagai alasan 

seperti tidak adanya minat untuk belajar, salah memilih jurusan, kehilangan 

motivasi setelah mengetahui kenyataan tentang kedokteran maupun orangtua 

yang memaksakan anaknya untuk kuliah di kedokteran.  

6. GARS (Group Activities Related Stressor)  
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Stressor terkait aktivitas kelompok mengacu pada setiap kegiatan 

kelompok dan interaksi. Umumnya berkaitan dengan partisipasi dalam diskusi 

kelompok, presentasi kelompok, dan harapan lain untuk melakukannya 

dengan baik.41 

2.2.3 Prevalensi Stres Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Hasil penelitian yang dilakukan di Universitas Andalas menunjukkan 

sebagian besar responden memiliki tingkat stres sedang (48,4%). Tingkat stres 

terkait akademik yang terbanyak adalah tingkat stres berat (51,6%). Tingkat stres 

terkait hubungan intrapersonal dan interpersonal yang terbanyak adalah tingkat 

stres berat (42,6%). Tingkat stres terkait hubungan belajar-mengajar yang 

terbanyak adalah tingkat stres sedang (42%). Tingkat stres terkait hubungan sosial 

yang terbanyak adalah tingkat stres sedang (53,2%). Tingkat stres terkait 

keinginan dan pengendalian yang terbanyak adalah tingkat stres sedang (39,9%). 

Tingkat stres terkait aktivitas kelompok yang terbanyak adalah tingkat stres 

sedang (45,2%). 42 Hasil penelitian yang berjudul  perbandingan tingkat stres pada 

mahasiswa angkatan 2018 dengan angkatan 2015 Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah adalah angkatan 2015 paling banyak mengalami stres 

sedang (87,5%), Angkatan 2018 paling banyak mengalami stres sedang (60%) 

dan terdapat perbedaan tingkat stres pada mahasiswa angkatan 2018 dengan 

angkatan 2015 Fakultas Kedokteran Universitas Baiturahmah, dimana angkatan 

2015 lebih tinggi dari angkatan 2018.43 Penelitian yang dilakukan di North Indian 

Medical University tingkat stres ditemukan terus meningkat dengan tahun 

kurikulum dengan peringkat tertinggi pada semester VIII (tahun terakhir) (tahun 

4 vs tahun 3, tahun 2, dan tahun 1 semua P <0,01). 44  
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2.4 Kerangka Teori 

Berdasarkan teori dan penelitian yang ada, maka dapat digambarkan kerangka  

teori sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan : 

: diteliti  

: tidak diteliti 

 
Gambar 2.1 Kerangka Teori 

Penyebab stres (Stressor) Internal: 

a. Gangguan kesehatan 

b. Kondisi fisik 

c. Konflik batin 

 

Penyebab stres (Stressor) Eksternal: 

a. Perubahan lingkungan 

b. Perubahan peran sosial 

c. Pekerjaan 

d. Hubungan interpersonal 

e. Keadaan financial 

f. Dunia perkuliahan 

 

Penyebab stres mahasiswa kedoketran : 

a. Academic Related Stressors (ARS),  

b. Intrapersonal and Interpersonal Related Stressors (IRS),  

c. Teaching and Learning Related Stressors (TLRS),   

d. Social Related Stressors (SRS),  

e. Drive and Desire Related Stressors (DRS),   

f. Group Activities Related Stressors (GARS) 

Hal yang mempengaruhi 

tingkat stres: 

a. Kondisi individu 

b. Karakteristik 

kepribadian 

c. Sosial-kognitif 

d. Hubungan dengan 

lingkungan sosial  

e. Strategi coping  

Eustress  

Distress  

Stres 

Strategi coping  

Tingkat stress berdasarkan 

stressor 
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